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ABSTRAK 

Pemahaman konsep matematika mencerminkan kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran serta 
menggunakan strategi yang sesuai untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Berdasarkan hal tersebut, 
penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan model pembelajaran Auditory, Intellectually, and 
Repetition (AIR) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMPN 4 Gerung tahun ajaran 
2024/2025. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan menerapkan desain posttest-only control group. 
Sampel ditentukan melalui teknik cluster random sampling, dengan kelas VII F sebagai kelompok eksperimen dan kelas 
VII G sebagai kelompok kontrol. Data dikumpulkan melalui tiga teknik yang meliputi observasi, wawancara, dan tes 
dengan instrumen berupa lembar observasi keterlaksanaan, modul ajar, lembar kerja peserta didik (LKPD), dan posttest 
kemampuan pemahaman konsep matematika. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa rata-rata nilai posttesti pada kelas 
eksperimen mencapai 76,84, yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan rata-rata nilai kelas kontrol, yaitu 57,74. 
Hasil tersebut diperkuat melalui hasil uji effect size yang menunjukkan nilai d = 1,10251 ≥ 0,8 sehingga terdapat pengaruh 
model pembelajaran AIR pada kelas eksperimen dengan kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran AIR memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 Gerung Tahun Ajaran 2024/2025. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan disiplin ilmu yang esensial dalam mengembangkan kemampuan berpikir dan 
berargumentasi. Perannya sangat signifikan dalam mengatasi beragam persoalan sehari-hari. Bidang ini 
membimbing individu untuk mengembangkan kemampuan berpikir yang rasional, mendalam, inovatif, dan 
terstruktur saat menghadapi dan memecahkan suatu masalah. (Rahmaini & Chandra, 2024). Matematika 
berkontribusi secara signifikan dalam mengembangkan keterampilan berhitung, mengukur, serta merumuskan 
dan mengaplikasikan berbagai formula matematis yang relevan dalam penerapan nyata di kehidupan. Aplikasi 
ini mencakup berbagai konsep, seperti geometri, pengukuran, trigonometri, dan aljabar (Aisy & Ismah, 2022). 

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah telah diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
(Permendiknas) Tahun 2006 yang menyebutkan pentingnya penguasaan konsep matematika, penerapan 
algoritma secara tepat, dan kemampuan menjelaskan hubungan antar konsep dalam menyelesaikan masalah. 
Siswa perlu mempelajari matematika dengan pemahaman yang mendalam dan secara aktif membangun 
pengetahuan baru berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang sudah dimiliki. Pemahaman konsep 
matematika sangat penting untuk membuat pembelajaran matematika lebih bermakna, karena siswa dapat 
menghubungkan pengetahuan yang sudah dimiliki dengan pengetahuan baru yang mereka pelajari (Rahmawati 
et al., 2022). Dalam hal ini, kemampuan pemahaman konsep matematika mengacu pada keterampilan siswa 
dalam menguasai materi yang telah dipelajari serta mampu menggunakan strategi yang sesuai untuk 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi (Harahap et al., 2023). 
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Penelitian yang ada secara konsisten mengindikasikan bahwa pemahaman konsep matematika siswa masih 
tergolong rendah, padahal penguasaan konsep ini merupakan elemen penting dalam proses pembelajaran 
matematika. Ramadhan et al. (2023)“riset menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa masih 
tergolong lemah. Dengan demikian, sangat penting bagi siswa untuk menguasai konsep dasar matematika 
dengan optimal. Sejalan dengan penelitian Aco et al. (2024) yang menyatakan ada masalah yang signifikan terkait 
rendahnya pemahaman konsep matematika siswa. Hasil serupa juga diungkapkan oleh Jayanti & Hidayat (2020), 
yang menyatakan bahwa sebagian besar siswa kesulitan dalam memahami makna dari simbol dan konsep 
matematika yang diajarkan karena pembelajaran berlangsung secara satu arah. Selain itu, Tafonao (2023) 
menyatakan bahwa rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat menyebabkan lemahnya 
pemahaman konsep matematika siswa karena siswa tidak dilibatkan secara aktif dalam kegiatan berpikir dan 
pemecahan masalah. Hasil-hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa rendahnya pemahaman konsep 
matematika siswa masih menjadi permasalahan yang nyata dan perlu mendapat perhatian dalam dunia 
pendidikan. Dengan demikian, dibutuhkan inovasi dalam metode pembelajaran yang bersifat aktif dan menarik 
guna meningkatkan partisipasi siswa dalam proses belajar, yang pada akhirnya dapat membantu meningkatkan 
pemahaman konsep matematika mereka. 

Di SMP Negeri 4 Gerung, ditemukan bahwa siswa kelas VII masih menghadapi tantangan signifikan 
dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru matematika pada 15 Oktober 
2024, terungkap bahwa siswa kesulitan dalam mereproduksi konsep yang telah mereka pelajari dan menerapkan 
operasi matematika untuk memecahkan soal-soal kontekstual. Hal ini berkorelasi langsung dengan capaian 
belajar siswa yang cenderung rendah. Observasi kelas lebih lanjut menunjukkan bahwa mayoritas siswa 
menunjukkan kesulitan dalam memahami penjelasan guru karena siswa hanya cenderung mendengarkan secara 
pasif materi yang disampaikan tanpa adanya dukungan media visual seperti gambar atau ilustrasi terkait materi. 
Proses pembelajaran juga masih didominasi oleh guru, dengan metode ceramah di mana guru menjelaskan 
materi, siswa mencatat, kemudian guru mengajukan pertanyaan atau pengulangan materi. Akibatnya, sebagian 
besar siswa cenderung menjadi pasif dan kurang mampu menyerap materi yang disampaikan. Selain itu, faktor-
faktor lain seperti rendahnya motivasi belajar dan kurang kondusifnya lingkungan kelas turut memperburuk 
situasi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran masih tergolong 
rendah, sehingga mereka tidak memperoleh kesempatan secara maksimal untuk memahami materi dan 
mengembangkan kemampuannya dalam memahami konsep matematika. 

Untuk mengetahui lebih dalam terkait kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII 
SMPN 4 Gerung dilakukan tes kemampuan awal pada tanggal 30 Oktober 2024 dengan materi aljabar terhadap 
30 siswa. Hasil tes awal pada 30 siswa kelas VII menunjukkan bahwa 43% dari mereka kesulitan menjawab soal 
dengan tepat. Ini disebabkan oleh ketidakmampuan siswa dalam menyajikan konsep menggunakan representasi 
matematika. Temuan ini diperkuat oleh hasil evaluasi ulangan harian matematika materi aljabar di SMPN 4 
Gerung. Dari 212 siswa yang mengikuti ulangan, hanya 57 siswa (27%) yang telah memenuhi standar nilai di 
atas KKM yang ditetapkan, yaitu sebesar 75. Angka ini menyiratkan bahwa mayoritas siswa (72%) belum mahir 
dalam menyelesaikan masalah matematika, kemungkinan besar karena keterbatasan dalam memahami konsep 
dasar matematika. Situasi ini konsisten dengan penelitian Khairunnisa & Aini (2019) yang menyoroti dampak 
signifikan pemahaman konsep matematika terhadap keberhasilan siswa dalam memecahkan soal. 

Guna mengatasi tantangan dalam pembelajaran, penting bagi guru untuk menerapkan strategi yang 
mendorong partisipasi aktif dan pemahaman mendalam siswa. Model pembelajaran Auditory, Intellectually, and 
Repetition (AIR) adalah pendekatan yang efektif untuk mencapai tujuan ini. Model AIR dirancang untuk 
membantu siswa memahami materi dengan lebih baik, merangsang pemikiran kritis, dan meningkatkan 
keterlibatan mereka dalam proses belajar. Pendekatan ini mengintegrasikan tiga elemen krusial: aspek 
mendengarkan (auditory), aspek berpikir kritis dan intelektual (intellectually), dan aspek pengulangan materi 
(repetition) kombinasi ketiga elemen ini berfungsi untuk memperkuat pemahaman siswa secara komprehensif 
(Nurbaiti et al., 2024). Model AIR merupakan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada siswa, dirancang 
untuk mendorong peningkatan pemahaman konsep secara aktif melalui keterlibatan intelektual. Aspek 
intellectually dalam model ini memfasilitasi siswa dalam membangun pemahaman mendalam melalui proses 
refleksi dan pemaknaan pengalaman belajar mereka. Efektivitas model ini didukung oleh penelitian Harahap et 
al. (2023), yang mengindikasikan adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa setelah menerapkan model AIR, dengan rata-rata nilai mencapai 87,00. 
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Merujuk pada latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk 
memberikan solusi terhadap permasalahan yang ditemukan pada tahap observasi awal terkait rendahnya tingkat 
pemahaman konsep matematika siswa. Solusi alternatif yang diusulkan oleh peneliti adalah penerapan model 
pembelajaran Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR) berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada 
materi pergesaran (translasi) dan pencerminan (refleksi). Selaras dengan paparan tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh model pembelajaran Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR) terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMPN 4 Gerung.” 

METODE 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif melalui penerapan metode quasi eksperimen, 
khususnya menggunakan desain Posttest-Only Control Design. Rancangan penelitian ini, yang diadaptasi dari 
Sugiyono (2013), disajikan secara lebih rinci pada Tabel 1. 

Tabel 1. Desain Penelitian Posttest-Only Control Design 

Grup Perlakuan Posttest 
𝑅1 𝑋1 𝑂1 
𝑅2 𝑋2 𝑂2 

Keterangan pada “Tabel 1: 𝑅1 menunjukkan kelas eksperimen, 𝑅2 merujuk pada kelas kontrol, 𝑋1 
mempersentasikan perlakuan model pembelajaran AIR, 𝑋2 mempresentasikan perlakuan model pembelajaran 
pembelajaran langsung, 𝑂1 menunjukkan hasil posttest setelah perlakuan model pembelajaran AIR pada kelas 
eksperimen, dan 𝑂2 menunjukkan hasil posttest setelah perlakuan model pembelajaran langsung pada kelas 
kontrol.” 

Penelitian“ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Gerung selama semester genap tahun ajaran 2024/2025. 
Seluruh siswa kelas VII di sekolah tersebut menjadi populasi penelitian. Untuk sampel, dipilih dua kelas, yaitu 
kelas VII F sebagai kelas eksperimen dan kelas VII G sebagai kelas kontrol. Masing-masing kelas terdiri dari 31 
siswa. Metode pengambilan sampel yang dipakai adalah cluster random sampling. Dalam teknik ini, populasi dibagi 
menjadi beberapa kelompok yang mencerminkan keseluruhan populasi. Kemudian, beberapa kelompok dipilih 
secara acak, dan semua anggota dari kelompok terpilih tersebut dijadikan sampel dalam penelitian.”  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan observasi, wawancara, dan tes. Untuk 
observasi digunakan lembar observasi keterlaksanaan, untuk wawancara digunakan modul ajar, dan untuk tes 
digunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) dan posttest. Posttest yang diberikan kepada kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol berupa soal uraian. Menurut Aimi et al. (2024), data nilai yang telah diperoleh dianalisis 
menggunakan rumus persentase skor. 

Selanjutnya untuk hasil skor persentase kemampuan pemahaman konsep matematika yang diperoleh tiap 
siswa akan dikategorikan menggunakan “konversi skor penilaian yang dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Kategori Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Nilai Kategori 
75 ≤ 𝑁 ≤ 100 Tinggi 
60 ≤ 𝑁 < 75 Sedang 
0 ≤ 𝑁 < 60 Rendah 

Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas. Uji validitas pada penelitian ini 
menggunakan uji validitas isi. Menurut Prayitno (2019), validitas isi merupakan aspek penting dalam sebuah tes, 
yang menunjukkan sejauh mana butir-butir soal selaras dengan materi yang telah diajarkan. Sebuah tes dianggap 
memiliki validitas isi yang kuat apabila mampu mengukur tujuan spesifik yang relevan dengan kurikulum dan 
materi pelajaran. Untuk menguji validitas isi, penelitian ini menggunakan koefisien Aiken. Pengujian ini 
melibatkan dua validator ahli, yaitu seorang dosen Pendidikan Matematika dan guru matematika di SMP Negeri 
4 Gerung. Setelah instrumen tes dinyatakan valid, instrumen tersebut siap digunakan pada sampel penelitian 
guna memperoleh data mengenai kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Proses analisis data pada 
penelitian ini terdiri dari dua tahapan utama, yaitu pengujian prasyarat dan pengujian hipotesis. Pengujian 
prasyarat dilakukan melalui uji normalitas dan uji homogenitas, yang memastikan asumsi statistik terpenuhi. 

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index


Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 2621-9166 
Vol. 15, No. 3, September 2025  https://doi.org/10.37630/jpm.v15i3.3076 

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index 887 

Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t untuk mengidentifikasi perbedaan hasil antara 
kelas eksperimen dan kontrol terbukti signifikan secara statistik. Selanjutnya, uji effect size diterapkan untuk 
mengukur seberapa besar pengaruh perlakuan media pembelajaran AIR pada penelitian ini.” 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan di  SMP Negeri 4 Gerung yang berlokasi di Jl. Jendral Sudirman, Dasan Tapen, 
Kec. Gerung, Kab. Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat yang bertujuan untuk menguji apakah terdapat 
pengaruh model pembelajaran auditory, intellectually, and repetition terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa kelas VII SMPN 4 Gerung Tahun Ajaran 2024/2025. Penelitian ini melibatkan total lima sesi 
tatap muka. Dua sesi dialokasikan khusus untuk kelompok eksperimen, sementara dua sesi lainnya digunakan 
untuk kelompok kontrol. Sisa satu sesi pertemuan digunakan untuk melaksanakan tes akhir (posttest) yang 
bertujuan mengukur pemahaman konsep matematika pada siswa.  

Hasil validasi dari kedua validator yang sudah dikategorikan berdasarkan Aiken V menunjukkan bahwa 
instrumen yang digunakan berada pada kategori sangat valid dengan nilai V 0,9667 untuk modul ajar kelompok 
ekperimen dan V 0,9464 untuk modul ajar kelompok kontrol. Kemudian untuk lembar kerja peserta didik 
(LKPD) dengan nilai V 0,9107 lembar observasi keterlaksanaan dengan nilai V 0,9643 dan nilai V 0,9167 untuk 
soal posttest kemampuan pemahaman konsep matematika. 

Pembelajaran pada kelas eksperimen (kelas VII F) dilaksanakan dengan menerapkan model AIR sesuai 
dengan modul ajar. Pertemuan pertama dimulai dengan pembentukan lima kelompok belajar heterogen dan 
pemberian LKPD. Kemudian, guru menayangkan video pembelajaran sebagai bagian dari aspek auditory, yang 
bertujuan menyampaikan materi secara audio-visual untuk menarik miat dan memudahkan pemahaman siswa. 

Setelah menonton video, siswa berdiskusi dalam kelompok untuk membahas materi (aspek intellectually) 
dan menyampaikan hasil diskusi kelompok kepada seluruh siswa di dalam kelas dan dilanjutkan dengan 
pendapat atau masukan dari kelompok lain untuk mendorong partisipasi aktif dan keterampilan komunikasi 
siswa. Selanjutnya, guru memberikan latihan soal guna menguji pemahaman konsep dan memberikan tugas 
individu sebagai bentuk repetition guna memperkuat pemahaman siswa.  

Pertemuan kedua mengikuti tahapan yang sama, tetapi menggunakan materi yang berbeda. Secara umum, 
siswa menunjukkan partisipasi aktif dan minat belajar yang tinggi. Namun, hasil tugas individu menunjukkan 
bahwa 5 dari 31 siswa belum mengalami peningkatan signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa repetition yang 
dilakukan melalui pemberian tugas secara individu belum cukup efektif untuk seluruh siswa. Kemungkinan 
siswa yang belum mengalami peningkatan ini mengalami hambatan pada tingkat dasar dalam menguasai konsep 
yang diajarkan atau memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih bervariasi dan intensif. Temuan ini 
didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri et al. (2023), yang menyoroti pentingnya strategi untuk 
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa oleh pengajar untuk mengimplementasikan beragam 
model pembelajaran di kelas. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk menerima materi dengan cara yang 
lebih efektif sesuai dengan karakteristik gaya belajar masing-masing. Dengan demikian, pendidik dianjurkan 
untuk memberikan pendampingan ekstra dan menyajikan materi dengan penjelasan yang lebih mudah 
dipahami.” 

Model pembelajaran AIR secara efektif meningkatkan aktivitas belajar siswa. Menurut Harahap et al. 
(2023), model pembelajaran auditory, intellectually, and repetition (AIR) adalah metode pembelajaran yang 
menggabungkan tiga aspek penting dalam kegiatan pembelajaran yaitu mendengar, berpikir, dan mengulang 
untuk pendalaman. Berdasarkan observasi terhadap setiap fase pembelajaran, terbukti bahwa pendekatan ini 
berhasil menciptakan lingkungan belajar yang partisipatif dan memicu keterlibatan penuh siswa dalam proses 
edukasi. Hal ini diperkuat oleh Ramadhan et al. (2023) yang menyatakan bahwa model AIR memfasilitasi 
peningkatan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran dan mendorong mereka untuk lebih sering 
mengekspresikan gagasan. Didukung oleh Asih et al. (2020), model pembelajaran AIR termasuk dalam kategori 
model pembelajaran yang memiliki karakteristik kondusif bagi proses belajar karena memungkinkan 
pengetahuan berkembang melalui keterlibatan langsung siswa dalam pengalaman belajar. Di penghujung sesi, 
siswa mengerjakan posttest selama 60 menit untuk mengevaluasi pemahaman konsep matematika secara mandiri. 
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Pada kelompok kontrol (kelas VII G), pembelajaran dilakukan menggunakan model pembelajaran 
langsung, di mana guru berperan sebagai pusat pembelajaran. Materi disampaikan secara lisan tanpa penggunaan 
media pembelajaran variatif, dan siswa berperan pasif sebagai penerima informasi. Kegiatan pembelajaran 
terbatas pada mencatat, mengerjakan soal, dan tanya jawab sederhana, tidak terdapat diskusi kelompok maupun 
kegiatan interaktif lainnya. 

Pada pertemuan kedua, pola pembelajaran tetap sama, sehingga keterlibatan siswa dalam berpikir kritis 
dan komunikasi terbatas. Partisipasi siswa di kelompok kontrol secara umum lebih rendah dibandingkan dengan 
kelompok eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa metode langsung kurang efektif dalam mendorong 
pemahaman konsep matematika secara optimal. Tes akhir (posttest) yang sama diberikan pada kedua kelompok 
untuk mengukur pemahaman konsep setelah proses pembelajaran. 

Hasil observasi“di kelas eksperimen menunjukkan bahwa model Audiotory, Intellectually, and Repetition 
(AIR) mendorong siswa untuk aktif berdiskusi, berpikir kritis, serta mampu menjelaskan dan mempertahankan 
jawaban mereka. Kegiatan presentasi kelompok meningkatkan rasa percaya diri dan pemahaman konsep secara 
menyeluruh. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ekasari & Trisnawati (2020) yang menyatakan bahwa model 
AIR mendukung pemahaman mendalam melalui tahapan mendengarkan, berpikir logis, dan pengulangan 
sistematis. 

Penerapan model pembelajaran auditory, intellectually, and repetition (AIR) terbukti memberikan pengaruh 
positif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Model ini menekankan pada proses belajar 
yang melibatkan aktivitas mendengarkan secara aktif, pengolahan informasi secara intelektual, serta pengulangan 
materi untuk memperkuat pemahaman. Melalui tahapan-tahapan tersebut, siswa didorong untuk lebih aktif 
dalam memahami konsep, mengaitkannya dengan pengetahuan sebelumnya, dan menggunakannya dalam 
menyelesaikan soal matematika. Sejalan dengan itu, Anindhyta et al. (2019), menyatakan bahwa model AIR 
mampu meningkatkan keaktifan dan fokus siswa dalam pembelajaran, yang berdampak langsung pada 
pemahaman konsep yang lebih mendalam. Didukung oleh Fadhillah (2020) yang menyatakan bahwa strategi 
pengulangan pada model AIR membantu memperkuat ingatan siswa terhadap materi yang telah dipelajari, 
sehingga mereka lebih siap menghadapi soal-soal yang menuntut pemahaman konsep. Selain itu, Rahma et al. 
(2024) menegaskan bahwa keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok dan penyampaian ide secara lisan 
mendorong siswa berpikir aktif, sehingga proses pemahaman konsep menjadi lebih optimal. 

Pada pelaksanaan penelitian ini dilakukan observasi keterlaksanaan pembelajaran untuk mengetahui hasil 
observasi dalam penerapan masing-masing model pembelajaran, serta mengamati aktivitas siswa pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Observer yang menilai keterlaksanaan pembelajaran dalam penelitian adalah 
salah satu guru matematika kelas VII SMPN 4 Gerung. Berikut hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berturut-turut dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4. 

Tabel 3. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

Pertemuan 
Kegiatan 

Skor Persentase Kategori 
Pendahuluan Inti Penutup 

Pertama 45 87 33 165 94% Sangat Tinggi 
Kedua 45 90 35 170 97% Sangat Tinggi 

Tabel 4. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 

Pertemuan 
Kegiatan 

Skor Persentase Kategori 
Pendahuluan Inti Penutup 

Pertama 29 44 24 97 92% Sangat Tinggi 
Kedua 30 45 25 100 95% Sangat Tinggi 

Hasil posttest atau keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan adanya perbedaan skor yang signifikan 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, seperti yang terlihat pada Tabel 3 dan 4. Kelompok 
eksperimen secara konsisten mendapatkan nilai posttest yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 
kontrol. Pada pertemuan pertama, kelompok eksperimen mencapai skor 165, melampaui kelompok kontrol 
yang hanya mendapatkan 97. Hal serupa berlanjut pada pertemuan kedua, dengan kelompok eksperimen 
mencetak 170, sementara kelompok kontrol memperoleh 100. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Sarniah et al. (2019) dan Nurbaiti et al. (2024), yang menyatakan bahwa penerapan model 
Auditory, Intellectual, and Repetition (AIR) terbukti ampuh dalam mengoptimalkan pemahaman siswa terhadap 
konsep matematika. Ini karena model AIR secara efektif mengintegrasikan elemen auditory, intelektually, dan 
repetition, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan signifikan dalam kemampuan pemahaman konsep 
siswa.  

Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran pada Tabel 3 menunjukkan bahwa kelompok eksperimen 
mencapai persentase 94% pada pertemuan pertama dan 97% pada pertemuan kedua, di mana keduanya 
berkategori sangat tinggi. Sementara itu, pada Tabel 4 kelompok kontrol memperoleh persentase 92% pada 
pertemuan pertama dan 95% pada pertemuan kedua, di mana keduanya juga berkategori sangat tinggi. 
Meskipun keterlaksanaan pembelajaran pada kedua kelompok sangat tinggi, hasil akhir menunjukkan bahwa 
model AIR memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep matematika siswa.  

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas 
dan uji homogenitas untuk kedua kelompok guna memastikan bahwa data memenuhi asumsu dasar analisis 
parametrik. Setelah dilakukan perhitungan uji normalitas data menggunakan teknik uji liliefors dengan 
berbantuan SPSS diperoleh data pada Tabel 5 berikut.” 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Nilai Posttest 

Kelompok 
Kolmogorov-Smirnov 

Kesimpulan 
Statistic df Sig. 

Eksperimen 0,135 31 0,162 𝑠𝑖𝑔 > 0,05 data normal 
Kontrol 0,139 31 0,131 𝑠𝑖𝑔 > 0,05 data normal 

Tabel 5 menunjukkan bahwa data dari kelompok eksperimen dan kontrol menunjukkan sebaran yang 
normal, karena nilai signifikansi (sig) yang diperoleh berada di atas angka 0,05. Dengan demikian disimpulkan 
bahwa asumsi normalitas terpenuhi pada data nilai posttest kedua kelompok. 

Selanjutnya, untuk menguji keseragaman varians data hasil posttest, dilakukan uji homogenitas 
menggunakan teknik uji Fisher. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelompok memiliki varians 
yang homogen. Hasil pengujian homogenitas disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Nilai Posttest 

Kelompok 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keputusan Kesimpulan 
Eksperimen 
Kontrol 

1,48243 1,84087 𝐻0  diterima Homogen 

Berdasarkan Tabel 6, dengan melihat nilai  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  1,48243 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  1,84087 ternyata 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Maka dapat disimpulkan data nilai posttest kemampuan pemahaman konsep matematika 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrolberasal dari populasi data yang homogen. 

Setelah,  dilakukan kedua uji prasyarat dan hasilnya menunjukkan bahwa kedua data tersebut normalitas 
dan homogenitas. Tahapan selanjutnya untuk mengetahui perbedaan rata-rata dari nilai posttest kelompok 
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR) dengan 
kelompok kontrol yang menerapkan model pembelajaran langsung maka dilakukan uji t. Setelah dilakukan 
perhitungan terhadap uji t, didapatkan data sebagai berikut pada Tabel 7.” 

Tabel 7. Hasil Uji t Nilai Posttest 

Kelompok 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Keputusan 
Eksperimen 

Kontrol 
4,27001 2,00029  𝐻𝑎  diterima 

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh untuk 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,27001 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,00029 sehingga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , sehingga dapat disimpulkan bahwa 𝐻𝑎  diterima. Hal ini berarti menegaskan terdapat pengaruh signifikan 
dari penerapan model pembelajaran Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR) terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Gerung. Temnuan ini diperkuat oleh penelitian 
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yang dilakukan oleh Latifah & Nasution (2024), yang menyatakan bahwa karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0 
ditolak dan terdapat perbedaan signifikan antara siswa yang diajar menggunakan model AIR dan siswa yang 
menggunakan metode pembelajaran langsung. Hal serupa juga ditunjukkan oleh Ramadhan et al. (2023), di 
mana 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelompok 
eksperimen dan kontrol setelah penerapan model pembelajaran. Hasil penelitian dari Hijrah et al. (2024) juga 
menyimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika meningkat secara signifikan melalui model 
pembelajaran AIR. 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh perbedaan tersebut terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematika antara kelompok eksperimen dan kontrol, maka dilakukan uji effect size, dengan hasil 
perhitungannya disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8.  Hasil Uji Effect Size 

Kelompok Rata-rata S Cohen’s d Kriteria 
Eksperimen 76,84 

17,43287 1,10251 Tinggi 
Kontrol 57,74 

Berdasarkan data dalam Tabel 8, diperoleh nilai Cohen’s d = 1,10251.  Nilai ini, jika mengacu pada kriteria 
interpretasi di mana 𝑑 ≥ 0,8, termasuk dalam kategori berpengaruh tinggi. Artinya, terdapat dampak signifikan 
dari penggunaan model pembelajaran Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR) pada kelompok eksperimen. 
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Ramadhan et al. (2023), yang menunjukkan bahwa nilai koefisien 
effect size sebesar 1,10251 diklasifikasikan sebagai pengaruh yang tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa pemilihan 
model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep matematika. Dengan demikian, seluruh hasil uji yang telah dilakukan 
mendukung bahwa penerapan model pembelajaran AIR memiliki pengaruh signifikan dan termasuk dalam 
kategori tinggi terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Gerung pada tahun 
ajaran 2024/2025. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran Auditory, Intellectually, and Repetition 
(AIR) secara signifikan memengaruhi kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 4 Gerung dalam memahami 
konsep matematika selama tahun ajaran 2024/2025. Peningkatan ini terlihat jelas dari pemahaman konsep 
matematika siswa yang memakai model AIR, yang mana nilainya jauh lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 
yang belajar menggunakan metode pengajaran langsung. Analisis statistik lebih lanjut menunjukkan bahwa rata-
rata skor posttest siswa pada kelompok eksperimen mencapai 76,84, sedangkan rata-rata skor pada kelompok 
kontrol adalah 57,74. Data ini secara tegas menunjukkan bahwa tingkat pemahaman konsep matematika siswa 
yang menerima pembelajaran dengan model AIR lebih unggul daripada siswa di kelompok kontrol. Hasil tersebut 
diperkuat melalui hasil uji effect size yang menunjukkan nilai d = 1,10251 sehingga berdasarkan kriteria dimana d 
≤ 0,8, “terdapat pengaruh model pembelajaran pada kelompok eksperimen dengan menggunakan model 
pembelajaran auditory, intellectually, and repetition dengan kategori tinggi.” Selain meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa, model Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR) mendukung siswa untuk 
aktif berdiskusi, berpikir kritis, serta mampu menjelaskan dan mempertahankan jawaban mereka. Oleh karena 
itu, kegiatan pembelajaran lebih berpusat pada siswa sehingga siswa menjadi lebih aktif dan dapat mengaitkan 
konsep-konsep matematika dengan kehidupan nyata. 
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